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Latar Belakang Kanker adalah penyebab kematian secara global dan merupakan penyebab utama kematian
pada anak. Dampaknya besar pada anak-anak di negara berpenghasilan rendah dengan tingkat kelangsungan
hidup di bawah 30% akibat diagnosis terlambat, pengobatan yang tidak memadai, dan diagnosis tidak tepat.
Hingga saat ini, belum ada publikasi terkait epidemiologi kanker anak pada pasien RSCM. Metode
Penelitian ini adalah studi deskriptif mengenai epidemiologi kanker pada anak di Rumah Sakit dr. Cipto
Mangunkusumo pada tahun 2017 sampai dengan 2022. Penelitian ini menggunakan rekam medis dari
Departemen IImu Kesehatan Anak RSCM. Hasil Di RSCM, terdapat 1699 kasus kanker anak pada tahun
2017-2022. Sepuluh kasus kanker anak tertinggi adalah leukemia limfositik akut (630 kasus, 39,5%), diikuti
oleh leukemia mieloid akut (311 kasus, 19,5%), retinoblastoma (221 kasus, 13,8%), tumor tulang (100
kasus, 6,3%), neuroblastoma (81 kasus, 5,1%), limfoma non-Hodgkin (73 kasus, 4,6%), rhabdomiosarcoma
(70 kasus, 4,4%), leukemia mieloid kronik (54 kasus, 3,4%), hepatoblastoma (31 kasus, 2,0%), dan tumor
otak (23 kasus, 1,5%). Pasien laki-laki memiliki kemungkinan 1,3 kali lebih tinggi untuk mengalami kanker
(971 kasus, 57,1%). Pasien dengan kategori usia 0-5 tahun mempunyai prevelans kanker paling tinggi (881
kasus, 51,9%), dan kebanyakan berdomisili di DKI Jakarta (552 kasus, 32,5%). Luaran pasien kebanyakan
pada tahap loss-to-follow-up (664 kasus, 39,0%), dan 2021 adalah tahun dengan kasus terbanyak (335
kasus, 19,7%). Kesimpulan Dengan mengetahui epidemiologi kanker anak di RSCM, dapat dibuat sebuah
strategi untuk prioritas penanganan kasus kanker tertinggi pada anak. Lalu, menjaga database yang terkini
dengan melakukan follow-up secara berkala untuk mendapatkan data yang akurat mengenai relaps,
kematian, penyembuhan, dan lost-to-follow-up dan dibutuhkan sebuah studi epidemiologi multi-senter yang
mencakup prevalensi kanker anak di Indonesia untuk memperbaiki penanganan kanker anak.

...... Introduction Cancer is aleading global cause of death, particularly among children. Itsimpact is
substantial in low-income countries, where survival rates are below 30% due to delayed diagnosis,
inadequate treatment, and misdiagnosis. To date, there have been no publications regarding the
epidemiology of childhood cancer in RSCM patients. Method This research is a descriptive study on the
Epidemiology of Childhood Cancer at dr. Cipto Mangunkusumo Hospital from 2017 to 2022. This study
utilizes medical records from the Department of Pediatrics at RSCM. Results At RSCM, there were 1699
cases of childhood cancer from 2017 to 2022. The top ten childhood cancer cases were acute lymphoblastic
leukemia (630 cases, 39.5%), followed by leukemia mieloid akut(311 cases, 19.5%), retinoblastoma (221
cases, 13.8%), bone tumors (100 cases, 6.3%), neuroblastoma (81 cases, 5.1%), non-Hodgkin lymphoma (73
cases, 4.6%), rhabdomyosarcoma (70 cases, 4.4%), chronic myeloid leukemia (54 cases, 3.4%),
hepatoblastoma (31 cases, 2.0%), and brain tumors (23 cases, 1.5%). Male patients have a 1,3 times higher
likelihood of experiencing cancer (971 cases, 57.1%). Patientsin the 0-5 age group have the highest cancer
prevalence (881 cases, 51.9%), and most of them reside in Jakarta (552 cases, 32.5%). The majority of
patients had an outcome classified as |oss-to-follow-up (664 cases, 39.0%), and 2021 had the highest
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number of cases (335 cases, 19.7%). Conclusion By understanding the epidemiology of childhood cancer at
RSCM, a strategy can be developed to prioritize the management of the highest cases of childhood cancer.
Maintaining an up-to-date database by conducting regular follow-upsis essential to obtain accurate data on
relapses, deaths, recoveries, and cases lost to follow-up. A multicenter epidemiological study that includes
the prevalence of childhood cancer in Indonesia is needed to improve the management of childhood cancer.



